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Proyek SCBFWM (Strengthening Community Based Forest
and Watershed Management) merupakan proyek yang dikelola
oleh Direktorat Perencanaan dan Evaluasi Daerah Aliran Sungai,
Direktorat Bina Pengelolaan DAS dan Perhutanan Sosial,
Kementerian Kehutanan Republik Indonesia. Proyek ini mendapat
pendanaan dari United Nations Development Programme dan
Global Environmental Facilities.

Buku berisi tentang Pembelajaran Penguatan Pengelolaan
Hutan dan Daerah Aliran Sungai Berbasis Masyarakat merupakan
semacam “catatan” dari pihak-pihak yang pernah dan sedang
menjadi bagian dari Proyek SCBFWM sejak proyek ini digulirkan
pada tahun 2010 yang lalu. Dalam buku ini, diuraikan tentang
latar belakang proyek, keadaan wilayah tempat proyek SCBFWM
bekerja, catatan-catatan tentang program hibah kecil, Hutan
Kemasyarakatan, Model Agroforestry, Jasa Lingkungan, Jasa Air
Bersih Berbasis Masyarakat, serta Pemetaan Partisipatif. Buku ini
diakhiri dengan semacam refleksi pembelajaran.

Buku ini merupakan kerja bersama dari berbagai pakar
dari Universitas Lampung serta Politeknik Negeri Lampung,
Regional Fasilitator, Fasilitator Lokal, serta pandangan dari
internal BP DAS Way Seputih Way Sekampung. Kerja sama ini
membutuhkan kebersamaan parapihak sehingga karya tulis
dokumen ini dapat terwujud. Untuk itu, sebagai Kepala BP DAS
WSS, saya pertama-tama mengucapkan terima kasih kepada:

1. Direktur Pengelolaan dan Evaluasi Daerah Aliran Sungai,
Kementerian Kehutanan Republik Indonesia yang mendukung
kegiatan penulisan buku ini.

2. Project Management Unit yang memfasilitasi bagi terlaksana-
nya dan selesainya buku ini.
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Buku ini bersifat unik karena dihasilkan dari para pihak
yang pernah terlibat dan mengetahui tentang sebuah proyek.
Keterlibatan tersebut dicatat dalam sebuah catatan pembelajaran.
Hal ini berarti buku ini merupakan transformasi dari observasi
panca indera kepada bentuk tertulis yang dimanifestasikan dari
proses pembelajaran.

Melakukan penyuntingan dari pengalaman para pihak
yang memiliki latar belakang yang sangat beragam dan memiliki
keunikan tersendiri karena ia membutuhkan sebuah ketekunan
dan “pemahaman” yang substantif atas isi keseluruhan buku ini.
Hal inilah yang menjadikan saya sebagai salah seorang penyunting
menjadi sangat tertantang. Sebagai ketua penyuntingan, saya
merasa sangat beruntung dapat menjadi pembaca pertama atas
proses penulisan buku ini.

Proses pembelajaran yang dikodifikasikan dalam buku ini
merupakan khasanah berharga atas kerja-kerja yang telah
dilaksanakan proyek SCBFWM (Strengthening Community Based
Forest and Watershed Management). Proyek SCBFWM yang
dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Bina Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai dan Perhutanan Sosial, Kementerian Kehutanan ini
mendapat pendanaan dari UNDP (United Nations Development
Programme) dan GEF (Global Environmental Facilities). Proyek
yang dijalankan dengan periode 2009-2014 saat ini masih dalam
status % jalan sehingga tentunya masih akan ada banyak
pembelajaran-pembelajaran yang lebih lanjut menambahkan
pembelajaran yang saat ini sudah dilaksanakan oleh proyek.
Lokasi proyek memang restriktif pada Sub-DAS Way Besai,
Kabupaten Lampung Barat.

Melihat substansi tulisan-tulisan yang ada dalam buku ini,
maka buku ini adalah kombinasi antara -buku “naratif kualitatif”



namun memiliki bobot ilmu. Naratif kualitatif berarti bahwa buku
ini menguraikan secara rinci ide, gagasan proyek, pelaksanaan,
keluaran, serta harapan kedepan. Dalam konteks ilmu, buku ini
menambah khasanah pengetahuan bagi para pihak dalam rangka
mendeskripsikan langkah-langkah metodik sebuah proyek. Hal ini
mungkin salah satu keunggulan dari proyek SCBFWM ini, karena
selain dilaksanakan dengan metode praktis, namun didasarkan
atas sebuah langkah-langkah metodik yang baik.

Pembelajaran dari pelaksanaan di lapang memberi inspirasi
kepada kami sebagai penyunting bahwa inisiatif proyek yang
memberikan akses besar kepada masyarakat untuk berpartisipasi
merupakan elemen penting sebuah proyek yang baik. Bila dilihat
dari inisiatif masyarakat kecil dalam rangka meningkatkan kesejah-
teraan mereka, namun dalam bingkaian konservasi sumberdaya
hutan dan air, dan berbiaya kecil, telah memberi inspirasi tentang
cost effectiveness proyek. Maksudnya, sebuah inisiatif yang
berbiaya kecil pun, dapat memberikan manfaat yang besar dan
ganda yaitu meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan ter-
jaminnya kelestarian sumberdaya hutan maupun air sesuai sekali
dengan cita-cita UU No. 19 tahun 2004 pengganti UU No. 19
tahun 1999 tentang Kehutanan.

Tidak hanya itu, pengelolaan hutan dan DAS dipercaya
bukan merupakan domain Kementerian Kehutanan atau Satuan
Kerja Kehutanan, tapi merupakan (seharusnya) kerja bareng yang
sinerji antarpihak. Hal ini terungkap jelas dari tulisan tentang
pembelajaran Daerah Aliran Sungai Tulang Bawang. Hal ini
merupakan elemen kunci dari seluruh aktivitas proyek SCBFWM
yaitu membutuhkan dukungan para pihak, tidak hanya dilaksana-
kan oleh proyek itu sendiri.

Cukup menarik juga pembelajaran bagaimana masyarakat
memanfaatkan sumberdaya air yang cukup melimpah di
catchment area Way Besai secara berkelanjutan seperti untuk
kebutuhan air minum, eneriji listrik, maupun untuk aktivitas kolam
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keluarga. Hal ini memberi inspirasi begitu fundamentalnya hutan
sebagai penjamin ketersediaan air agar community based water
service dapat tetap berkelanjutan. Dari situ, banyak gagasan
tentang ekonomi sumberdaya alam dan kelembagaan dalam
rangka memahami bagaimana itu bisa terjadi dan bagaimana itu
dapat berkelanjutan. Pertanyaan menggelitik lanjutannya adalah,
apakah kelembagaan masyarakat akan terus dapat menjaga
“fungsi” hutan sebagai pelayan ekologi untuk masa-masa yang
akan datang. Dalam ringkasan pembelajaran buku ini, hal tersebut
belum terungkap secara detail namun itu tentunya menjadi hal
yang menarik dari sisi kajian “ilmu”.

Pertanyaan lanjutan adalah dapatkah pembelajaran dari
tulisan ini menjadi bahan untuk replikasi ke wilayah lainnya.
Nah, disinilah letak tantangan terbesar sebuah proyek pada
umumnya, termasuk proyek SCBFWM. Namun demikian, sebagai
penyunting, saya mengucapkan apresiasi yang tinggi kepada para
penulis yang mengisi buku ini serta kepada proyek SCBFWM
melalui BP DAS Way Seputih Way Sekampung. Semoga serial
tulisan pembelajaran yang lainnya dapat diterbitkan oleh proyek
yang baru ini.

Penyunting,

Prof. Dr. Wan Abbas Zakaria, M.S.
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Air Bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari
yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum
apabila telah dimasak.

Agroforestry adalah salah satu teknologi dalam optimasi
pemanfaatan lahan pada suatu areal.

DAS adalah suatu wilayah yang dibatasi oleh topografi secara
alami, sehingga setiap air yang jatuh dalam daerah tersebut akan
mengalir melalui satu titik pengukuran yang sama.

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan
berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan
dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan yang
lainnya tidak terpisahkan.

Kehutanan adalah sistem pengurusan yang bersangkut paut
dengan hutan, kawasan hutan. dan hasii hutan yang
diselenggarakan secara terpadu.

Hutan kemasyarakatan adalzah hutan negara yang pemanfaatan
utamanya untuk memberdayzkan masyarakat tanpa mengganggu
fungsi pokoknya.

Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi
pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk
mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi,
mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah.

SIG adalah merupakan alat yang apat digunakan untuk mengelola
(input, manajemen, dan output) data spasial atau data yang
bereferensi geografis.

Taman nasional adalah kawasan pelestarian alam yang
mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang
dimanfaatkan untuk keperluan penelitian, ilmu pengetahuan,
pendidikaan, penunjang budidayz tumbuhan dan atau satwa,
pariwisata dan rekreasi.
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DIVERSIFIKASI HASIL
AGROFORESTRY DI SEKITAR HUTAN
SUMBERJAYA DAN DAERAH ALIRAN

SUNGAI (DAS) WAY BESAY

Oleh: Christine Wulandari

Masyarakat menyadari bahwa untuk mendapatkan hasil
dari hasil hutan kayu dan hasil hutan bukan kayu memerlukan
waktu yang cukup lama, di sisi lain keperluan masyarakat berupa
bahan pangan tidak dapat ditunda. Terbukti bahwa di lapangan
banyak ditemukan masyarakat yang mempraktekkan agroforestry
walaupun masih secara tradisional atau pola pertaniannya
sederhana, dan sebagian besar produknya untuk memenuhi
kebutuhan sendiri (subsistence).

Agroforestry adalah salah satu teknologi dalam optimasi
pemanfaatan lahan pada suatu areal. Kombinasi dalam
penanamannya, 2 (dua) komoditas atau jenis tanaman dapat
dilakukan secara simultan atau bergantian. Sebenarnya,
agroforestryadalahgabungandari bidang kajian ilmu kehutanan
dan agronomi, serta memadukan usaha kehutanan dan

pembangunan pedesaan untuk menciptakan keselarasan antara
intensifikasi pertanian dan pelestarian hutan (Michon dan de
Foresta, 1997). Menurut Wulandari (2011), didalamnya termasuk
kombinasi dengan tanaman obat-obatan, usaha peternakan dan
perikanan serta ternak lebah madu. Pengembangan implementasi
agroforestry pada suatu wilayah diharapkan akan bisa
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melestarikan sumberdaya hutan, mencegah perluasan lahan kritis
dan terjadinya kemerosotan kesuburan tanah.

Dengan demikian,  jika  teknologi agroforestry
diimplementasikan secara tepat oleh masyarakat Kecamatan
Sumberjaya maka akan berperan melestarikan lingkungan hidup,
baik kelestarian hutan maupun Dzerzh Aliran Sungai (DAS) Way
Besai. Diharapkan agroforesiry yang dipraktekkan di suatu
wilayah akan dapat menunjang perekonomian masyarakat di
pedesaan atau perkampungzan. Terlebih jika hasil-hasilnya
\‘didiversiﬁkasi sehingga akan meningkatkan macam produk yang
akan dipasarkan. Hal ini akan terjadi apabila masyarakat atau
kelompok petani agroforestry yang tinggal di Sumberjaya dapat
membuat rancangan pola agroforssiry di wilayah kelolanya
secara swadaya untuk mendukung kelestarian hutan dan DAS
Way Besai. Jika dikelola secara swadayz mzka masyarakat akan
mempunyai rasa memiliki dan tanggungiawab yang lebih tinggi
terhadap implementasi program zgroforesiry yang mereka
lakukan dibandingkan jika pengslolzannyz didukung dengan dana
bantuan pemerintah atau pihzk lzin.

Dengan diaplikasikannyz isknologi agroforestry di sekitar
DAS Way Besai maka unsur harz yang tercuci ke dalam lapisan
tanah akan bisa diserap oleh zkar tznaman kayu-kayuan yang
kemudian mengalami daur ulang melewsati ranting dan daun
yang melapuk. Apabila teknik zgroforessiry diaplikasikan maka
sistem perakaran tanamannyz lebih dzlam dan infiltrasinya
meningkat serta dapat menyimpan zir dalam tanah dengan lebih
baik.Sisa tanaman yang berasal dari tanaman pertanian atau pun
kekayuan umumnya akan dikembzlikan ke dalam tanah
semaksimal mungkin sehingga sebagian unsur K Mg, N dan
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sedikit P bisa digunakan kembali oleh tanaman (Van Noordwijk
dan Hairiah, 1999). Apabila kekayuan yang ditanam masyarakat
adalah tanaman jenis leguminosa, maka akan bisa berasosiasi
dengan bakteri rhyzobium dan dapat memfiksasi nitrogen dari
udara sehingga memberikan sumbangan terhadap tanah. Dengan
demikian masyarakat dapat melakukan pengurangan pemupukan
N pada sistem agroforesiry bahkan bisa ditiadakan. Namun,
karena unsur hara P dan K hilang maka mutlak dibutuhkan
penambahan kedua unsur ini dalam bentuk pupuk buatan dan
atau bahan organik (Hairizah dan Sunaryo, 1999).

Selama  ini masyarakat di  Sumberjaya  telah
mempraktekkan agroforesiry di lahan kelolanya. Adapun manfaat
mengimplementasikan agroforestry menurut Lal (1991), Kang
(1990) dan Young (1997) serta Suprayogaet al. (2003)adalah
sebagai berikut: (1.) Adanya sumbangan hara dari tanaman kayu-
kayuan (terutama dari jenis /eguminoceae menyumbangnitrogen
kepada tanaman semusim), (2.) perbaikan sifat biologi fisik tanah
karena penambzhan bahan organik dalam bentuk seresah atau
mulsa atau daun-daunan yang melapuk terjadi pada lapisan
permukaan tanah. (3.) erosi akan berkurang jika tanaman kayu-
kayuan ditanam secara rapat berdasarkan garis kontur sehingga
membentuk sabuk hijau, dan (4.) kadang-kadang jadi ada
predator yang azkan memangsa hama, dan ini artinya terjadi
pengendalian hama secara biologis.

Disamping adz manfaatnya, menurut Agus (1999),
mengaplikasikan teknologi agroforestry juga ada kerugiannya,
yaitu: (1.) berkurangnya luasan lahan yang ditanami komoditas
pertanian karenz ditanami kayu-kayuan dan sebaliknya,
(2.) terjadi kompetisi untuk mendapatkan hara, air dan cahaya
antara berbagai jenis tanaman yang ditanam secara agroforestry,
(3.) kemungkinan ada allelopathy yaitu pengeluaran zat oleh
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salah satu jenis tanaman dan mengganggu pertumbuhan tanaman

lainnya, dan (4.) berbagai hama dan penyakit kemungkinan akan

berkembang pada salah satu jenis tanaman sehingga akan
mengganggu jenis tanaman lain. Berdasarkan penelitian pada
salah satu sistem agroforestry di Lampung, Hairiah dan Sunaryo

(1999) berpendapat bahwa pengaruh pohon yang merugikan

sebenarnya dapat ditekan, yaitu dengan cara:

1) Mengurangi efek naungan dengan dilakukan pemangkasan
secara teratur selama masa periumbuhan tanaman semusim,
dan pemangkasan awal hendaknyz dilzkukan setelah pohon
berumur minimal 2 tahun, tinggi pangkasan dari permukaan
tanah minimal 50 cm dan frekuensi pemangkasan maksimal 3x
dalam setahun,

2) Memilih jenis pohon dengan sebaran tzjuk sedang atau tidak
melebar,

3) Memperlebar jarak antar baris pohon.

4) Memilih tanaman semusim tahan naungan. miszlnya talas,
jahe atau jenis empon-empon lainnya, dan

5) Jarak antar baris dibuat secara tepat agar dapat mengurangi
persaingan cahaya, air dan udara.

Penanaman berbagai jenis tanaman tahunan atau
pepohonan yang dikombinasikan dengan tanaman semusim atau
tanaman lainnya pada suatu lokasi dan waktu secara bersamaan
ataupun bergilir merupakan pola agrofrestry yang sering dijumpai
di sekitar DAS Way Besai. Pada pola tanam tersebut ada
kemungkinan terjadi interaksi antara kedua jenis tanaman, baik
secara positif (sinergis) maupun negatif (kompetisi). Kompetisi
antara dua jenis tanaman terjadi bila: Kedua (lebih) jenis tanaman
membutuhkan sumber air, hara atau cahaya yang sama atau
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ketersediaan sumber yang dibutuhkanterbatas (Van Noordwijk

dan Hairiah, 1999). Dengan demikian, interaksi negatif juga akan

terjadi ketika pohon atau tanaman semusim berubah jadi inang
atau Aost hama dan penyakit.

Apabila kombinasi jenis pohon yang ditanam sesuai
dengan kondisi lokasi, Suprayogo et al (2003) berpendapat
bahwa keuntungan yang akan diperoleh adalah sebagai berikut:
1. dapat memberikan diversifikasi  hasil, yaitu dapat

memanfaatkan buah dan juga kayunya,

2. pohon adalah "modal berdiri' sehingga dapat memberikan

jaminan terhadap kegagalan hasil,

berpengaruh baik terhadap tata air,

4. dapat meminimalisasi atau mengurangi terjadinya suhu
ekstrim, baik di dalam tanzh. dan dalam batang dan daun
serta udara, sehingga dapat meningkatkan produktivitas
tanaman pertanian,

5. mengurangi kerusakan pada tanaman pertanian akibat hujan
deras,

6. penyimpanan karbon, dan mengurangi efek rumah kaca

Khusus untuk lokasi proyek SCBFWM di Lampung Barat,
agroforestry yang dominan dilakukan oleh masyarakat adalah
agroforestry berbasis kopi. Penanaman kopi dilakukan masyarakat
sudah tidak dengan cara pembersihan lahan atau penyiangan
yang intensif. Masyarakat sudah melakukan penyiangan secara
parsial. Bagian yang disiangi adalah berbentuk strip melebar

w

sekitar 30 ¢m di antara barisan kopi atau berupa lingkaran dengan
jari-jari 60 cm disekeliling tanaman kopi (Agus, et al., 2002).
Masyarakat menggunakan kombinasi berbagai jenis pohon
sebagai naungannya baik jenis pohon hutan maupun pohon
buah-buahan. Praktek agroforestry vyang dilakukan oleh
masyarakat tersebut sudah tepat karena dengan adanya kombinasi
antara stratifikasi tajuk dan terkumpulnya seresah dari pohon-
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pohon anakan mengurangi aliran permukaan (atau erosi
permukaan) dan meningkatkan infilirasi tanah. Selain itu
penanaman secara berstrata zakan lebih murah dalam
pengelolaannya karena tanah akan lebih terlindung dari erosi
sehingga tidak perlu pengelolaan yang intensif. Selain itu akan
lebih hemat dalam pemakaian pupuk anorganik karena adanya
seresah yang berproses menjadi pupuk organik. Ada beberapa
jenis tanaman yang memenuhi syarat tempat hidup dan cukup
bernilai ekonomi  untuk dipakai sebagzi pelindung kopi di
N ]

I

Salah satu jenis pohon buah-buahan yang mempunyai

pasar cukup bagus di Provinsi Lampung dan sesuai dengan kondisi
tempat tumbuhnya dan ketinggiannya antara 700 — 1700 m dpl
adalah Aren atau Arenga pinnata. Petani di Sumberjaya
menanam aren di lahan miliknya, walaupun ada pula pohon-
pohon yang tumbuh di tanah negara atau wilayah kelola Hutan
Kemasayarakatannya = (HKm-nya). ~ Mereka ada vyang
mengaplikasikan teknologi dengan teras miring dalam
penanamannya agar tanah tidak cepat tererosi. Pemilihan jenis
tanaman yang dilakukan masyarakat sesuai dengan pendapat
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Suryanto et al. (2005) yang menyatakan bahwa dalam
pemilihan jenis untuk ditanam di sekitar DAS Way Besai
hendaknya memperhatikan fzkior-faktor : (1.) Tujuan
penanaman, (2.) Jenis potensial dan tersedia, dan (3.) Jenis yang
bisa tumbuh di lokasi. Selain itu seharusnya masyarakat juga
memperhatikan keadaan biofisik setempat dan akses yang baik
untuk mendapatkan bibit yang berkuzlitas (Agus, ef a/. 2002).

Banyak petani di Sumberjayz terutama anggota
Kelompok HKm Binawana di Pekon Tri Budisyukur yang
memilih jenis tanaman buah Aren sebagai szlzh satu tanaman
pelindung kopi. Jenis ini sebenarnya bisz mulzi berbuah pada
umur 3-4 tahun, namun karena Sumberjzyza merupakan
dataran tinggi dengan ketinggian 700-1700 m dpl. menurut
Ketua Kelompok HKm akan berpengaruh padz masz berbuah
untuk jenis tanaman buah-buahan dataran rendzah yzitu zkan
mundur sekitar 1-2 tahun. Hal ini terjadi juga bagi jenis buah
lainnya. Karena kondisi wilayah Sumberjaya di atas 700 m dpl
maka akibatkan hampir semua jenis buah- buahan yzng cocok
di dataran rendah menjadi relatif lama berbuahnya. Langkzh
terpenting adalah bagaimana memilih tanaman induk jenis
unggul sehingga tanaman dapat berbuah lebat sepanjzng
tahun.

Di Sumberjaya, banyak pohon Aren yang dapat
dijadikan pohon induk unggul di Sumberjaya tetapi pohon
yang terpilih tersebut tetap memerlukan perawatan, miszl
pemupukan. Pohon induk dapat diambil bijinya sebagai
bibit yang baik. Hal ini juga berlaku untuk semua jenis
buah-buahan yang bermarga Arecaceae, misalnya Pinang.
Apabila tanaman pelindung kopi yang ingin dikembangkan
oleh petani adalah jenis buah-buahan seperti Alpukat
(Persea americana) atau Petai (Parkia siamea), kualitas
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kedua jenis ini dapat diperbaiki kualitas bibitnya melalui
pembiakan vegetatif yaitu sambung pucuk (grafting) agar
cepat menghasilkan karena berdaur pendek.

Kelompok HKm Binawana di Tri Budi Syukur juga
memberikan  keterangan bahwa mereka selama ini
melakukan penanaman kopi dengan tanaman pelindung
buah-buahan atau pohon hutan. Ada ketentuan dari
kelompok mereka walaupun secara tidak atau belum
tertulis, yaitu pohon buah-buahannya 70% dan pohon
hutannya 30% dari total luas lzhan kelola. Lebih lanjut
diuraikan bahwa sekitar 25% petani Sumberjaya umumnya
menanam Cacao, Lada dan Kapulaga. Khusus untuk yang
disebutkan terakhir (Kapulaga) baru saja mulai dicoba untuk
ditanam.

Dalam pemilihan jenis tanaman, hal terpenting yang
harus dilakukan oleh petania dalah jenis yang dipilih
hendaknya tidak mempunyai tajuk terlalu rapat. Pemilihan
jenis buah Aren sebagai pelindung Kopi sudah tepat karena
tajuknya relatif ringan sehingga pertumbuhan tanaman
pokok (Kopi) tidak terganggu. Selama ini Kelompok HKm
Binawana dan KWT Melati membuat sendiri bibitnya.
Dengan demikian mereka dapat menghemat Rp 50.000 — Rp
70.000 per batang bibit. Saat ini kedua kelompok ini
memiliki atau mengelola sekitar 878 pohon Aren yang siap
dipanen. Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ini mereka
melakukan penanaman pohon Aren sebanyak 10 batang per
hektar setiap tahunnya. Menurut mereka, pohon-pohon Aren”
tersebut mulai diambil niranya setalah berumur 4-5 tahun.
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pemeliharaannya kepada 7 (tujuh) kelompok lainnya di Tri
Budi Syukur dan Tri Budi Makmur. Ada 70 ekor kambing
Waremtahu yang dipelihara oeh Kelompok HKm Binawana.
Dengan demikian pola agroforestry yang mereka aplikasikan
adalah agrosilvopasture. Kelompok HKm ini juga beternak
lebah untuk menghasilkan madu. Lebahnya adalah lebah
hutan yang artinya mereka memperolehnya langsung dari
rumah-rumah lebah yang diletakkan di dalam hutan. Artinya,
masyarakat juga mengaplilkasikan pola agroforestry yang
mengkombinasikan pohon dengan ternak lebah madu hutan
dan kadang disebut sebagai Apiculture. Ada juga pola
agrosilvofishery (kombinasi pohon dan tanaman semusim
dengan kolam ikan) yang diimplmentasikan oleh masyarakat
di tingkat tapak di Sumberjaya walaupun hasilnya belum
signifikan. Untukpemasaran Kopi maupun Aren selama ini
disalurkan melalui tengkulak yang biasa datang untuk
mengambil hasil kopi dan komoditas lainnya di Sumberjaya
atau hanya dititipkan di pedagang pasar mingguan yang sekali
seminggu berjualan.

Ada hal menarik lainnya yang telah dilaksanakan oleh
KWT Melati, yaitu memelihara musang atau luwak sebagai salah
satu diversifikasi pengelolaan agroforestry berbasis kopi di lahan
kelola mereka. Semulz mereka memelihara 10 (sepuluh) ekor
luwak, namun sekarang 3 (tiga) ekor luwak karena 7 (tujuh) ekor
lainnya dilepaskan. Hal ini mereka lakukan untuk penghematan
biaya pemeliharaan karenz luwak akan “memproses” kopi luwak -
hanya 3 (tiga) bulan setiap tahunnya sesuai dengan musim kopi.
Kelompok ini mempunyai strategi jika kelak pada musim kopi
diperlukan lebih dari 3 (tiga) ekor luwak maka mereka akan
membeli luwak seharga Rp 500 ribu — Rp 1 juta per ekornya.
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Harga ini jauh lebih murah dibandingkan biaya pemeliharaan
seekor luwak selama 9 (Sembilan) bulan.

Selain2 (dua) kegiatan yang selama ini telah dilakukan oleh
Kelompok HKm Binawana yaitu berupa (1) peternakan kambing
dan (2) peningkatan produksi kopi, anggota kelompok ini juga
melakukan kegiatan pertanian lainnya. Petani ini lakukan
pembiakan vegetatif pada tanaman kopinya yaitu penyambungan
dan sulam. Penyulaman rata-rata dilakukan sebanyak 40 batang
atau 40% per hektarnya. Jenis tanaman kopi yang dibiakkan
secara vegetatif akan meningkat produknya yaitu bisa hasilkan 5
kg/pohon selama 3 bulan setiap tahunnya.

Sebenarnya pemilihan jenis pohon yang dapat dipakai
sebagai pelindung kopi sangat beragam. Berdasarkan fakta di
lapang, salah satu pertimbangan yang biasanya digunakan oleh
masyarakat adalah karena aspek ekonominya, yaitu hasil dari
pohon pelindung juga mempunyai nilai ekonomi atau berpotensi
untuk dipasarkan dengan harga tinggi atau stabil.

Ada beberapa langkah lagi yang bisa dipakai masyarakat
untuk dapat meningkatkan pendapatan mereka dari tanaman
pelindung kopi, pertama adalah memilih tanaman pelindung
bernilai ekonomi misal Aren. Apabila masyarakat atau petani
sudah mempunyai kelompok maka akan lebih baik bila penjualan
dilakukan secara berkelompok sehingga posisi tawarnya akan
semakin kuat. Kemudian, yang harus dilakukan oleh kelompok
tani adalah belajar tentang pasar, yaitu mencari tahu 4tau
informasi tentang harga jual atas komoditas Aren dan Kopi di
pasar (bukan harga di pengepul). Selanjutnya perlu pula belajar
mengetahui berapa banyak sebenarnya permintaan akan
komoditas tersebut, berapa kenaikan harganya bila diolah lebih
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lanjut dan mutu semakin baik atau dijual setelah dilakukan
prosesing dan semi-prosesing. Selain itu juga diperlukan adanya
hubungan yang baik dengan dealer atau penyalur. Menurut
Bapak Engkos Kosasih (Ketua Kelompok HKm Binawana), hasil
dari 1 (satu) pohon Aren sejak mulai bisa dipanen hingga umur
puncak produksi yaitu 15-20 tahun dapat menghasil Rp 15
juta-20 juta per pohon per tahunnya dari air nira yang telah
diolah menjadi gula aren dan atau gula semut.

ramamae Sp e a

Gambar 6.3. Produksi Agroforestry yang Dihasilkan oleh Kelompok
HKm BinaWana dan KWT Melati (Foto:Wulandari C., 2012) 7

Sedangkan dari hasil kambing, kelompok Binawana bisa
memperoleh Rp 20.000 per kilogramnya.Biasanya yang dijual
adalah kambing yang rata-rata telah berumur 5 bulan. Apabila
1 (satu) ekor kambing beratnya rata-rata adalah 50 kg maka
harga 1 ekor kambing akan berkisar Rp 1 juta. Dengan jumlah
kambing yang dimiliki oleh Kelompok Binawana, yaitu 60 +
70 ekor = 130 ekor maka kelompok tersebut bisa diasumsikan
minimal mempunyai asset 35% x Rp 1 juta x 130 ekor = Rp
45.500.000 atau sebanyak Empat Puluh Lima Juta Lima Ratus
Ribu Rupiah.

Hasil dari kopi, rata-rata kelompok di Tri Budi Syukur
harus mengumpulkan panen sebanyak 1 ton kopi untuk
memperoleh 7 (tujuh) kwintal kopi bubuk yang kemudian
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dijual dengan harga Rp 45.000 per kilogramnya. Menurut
mereka keuntungan hasil atau keuntungan dari penjualan kopi
bubuk setiap kilogramnya adalahRp 8 ribu. Adapun hasil dari
kopi luwak, KWT Melati mempunyai cadangan atau stok kopi
luwak sebanyak 70 kg untuk jangka waktu satu tahun. Kopi
tersebut dijual dengan harga Rp 50.000 per gram nya. '

Wakil Ketua Pengurus KWT Melati, Ibu Sumiasih dan
pak Engkos (Ketua Kelompok HKm Binawana) mengatakan
bahwa 2 (dua) kelompok ini memperoleh penghasilan dari
kopi baik kopi bubuk, kopi luwak, maupun uang jasa dari
penggiling kopi, danpenggorengan kopi lebih dari 5 (lima)
Milyar dalam setahunnya.

Kelompok HKm Binawana juga mehgelola‘ KBR (Kebun
Bibit Rakyat) yang didanai oleh Kementerian Kehutanan yang
dananya disalurkan oleh BPDAS WSWS Provinsi Lampung.
Dana KBR yang diperoleh sebesar Rp 50 juta. Di lapangan,
para anggota kelompok melaksanakan program ini dengan
sepenuh hati bahkan mereka memiliki strategi tersendiri agar
program KBR ini juga bermanfaat bagi kelangsungan
kelompoknya. Penanaman bibit di KBR dan pengelolaannyz
dilakukan sesuai dengan teknik budidaya yang ada sehinggz
yang dihasilkan adalah bibit-bibit yang berkualitas. Hal ini
pengurus lakukan karena anggota mereka sudah cakap dalam
mengetahui kualitas bibit dan anggota akan menolak bibit
yang berkualitas rendah meskipun dibagikan secara gratis.

Penolakan bibit berkualitas rendah pernah dibuktikan
ketika lokasi kerja kelompok mereka menjadi salah satu tujuan
gerakan rehabilitasi nasional (Gerhan). Kelompok ini tidak
menanam bibit-bibit yang dibagikan oleh pemerintah.
Anggota kelompok tetap menanambibit di lahan kelolanya
tetapi menanam bibit berkualitas yang dibeli dengan dana kas
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kelompok. Jadi demi mendapatkan bibit yang berkualitas
maka kelompok ini mau membeli bibit tersebut dengan dana
kas kelompok. Saat itu kelompok ini membeli bibit-bibit
pohon Tenam seharga Rp 30 ribu sebatang, bibit Pulai seharga
Rp 15 ribu per batang, dan Cempaka seharga Rp 80 ribu per
batang.Selain itu kelompok ini juga mempunyai usaha
pembibitan pala, cengkeh, dan pinang yang dijual ke anggota.
Hasil yang didapat per bulannya cukup tinggi.

Unit usaha KWT Melati, selain mengolah kopi yang
ditanam secara agroforestry juga membuat gula aren dan gula
semut. Gula aren sudah memiliki banyak pelanggan sehingga
permintaannya cukup tinggi, sedangkan gula semut belum
banyak pelanggannya. Saat ini rata-rata penjualan gula semut
baru 3 kg per bulan dengan harga Rp 30.000 per
kilogramnya. Hasil agroforestry lain yang dijual oleh KWT
Melati adalah madu dari lebah hutan. Di warung serba ada
yang dikelola oleh KWT Melati merupakan pusat operasional
pemasaran hasil-hasil agroforestry yang dihasilkan oleh
Kelompok Binawana dan KWT Melati. Warung yang biasa
disebut sebagai “Warung Gerabatan” menempati bagian
depan rumah ibu Sumiasih. Ada juga dijual keripik pisang,
keripik singkong dan talas, pisang sale dan aneka makanan
kecil termasuk beras yang merupakan hasil agroforestry. Dana
berputar di “Warung Gerabatan” ini berkisar antara Dua
Puluh Enam Juta Lima Ratus Ribu Rupiah atau Rp 26,5 juta.

Secara total, para petani yang bergabung di Kelompok
HKm Bina Wana dan KWT Melati saat ini mendapatkan
penghasilan yang signifikan dibandingkan 3 tahun yang lalu.
Pada tahun 2010, kelompok tersebut menghasilkan Rp
2.991.440, kemudian pada tahun 2011 sebesar Rp 20.507.950
dan terus meningkat sehingga pada bulan November tahun
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terkait dengan HKm se-Kabupaten Lampung Barat. Artinya,
kelompok ini berencana bahwa semua yang telah mereka
kerjakan di Tri Budi Syukur akan menjadi “Centre of
Excellent”-nya HKm di Lampung Barat. Artinya, di “Learning
Centre” tersebut akan dapat menjadi Pusat Pembelajaran
Agroforestry se-Lampung Barat karena berdasarkan kondisi
faktual di lapang, para anggota HKm memang sudah
mengaplikasikan agroforestry di lahan kelolanya. Selain itu,
teknik agroforestry adalah salah satu pilihan teknologi dalam
pengelolaan HKm sebagaimana yang disebutkan dalam
Permenhut Nomor P.37 Tahun 2007 (Kementrian Kehutanan,
2008). Apabila “learning centre” ini berdiri dan dapat
beroperasional dengan baik maka tentu akan mendukung
peningkatan kapasitas anggota kelompok HKm dan
pengembangan diversifikasi hasil agroforestry dan operasional
HKm di Kabupaten Lampung Barat pada khususnya, dan
Provinsi Lampung pada umumnya.
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